




PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN AKTIF  
TIPE INDEX CARD MATCH TERHADAP  
HASIL BELAJAR SISWA SMA 
 
Gorgonia, Basuki Hardigaluh, Eko Sri Wahyuni 
Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Untan 
Email : gorgonia366@gmail.com 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi 
pembelajaran aktif tipe ICM pada sub materi rangka kelas XI SMA 
Negeri 6 Pontianak. Metode penelitian yang digunakan adalah Quasy 
Experimental Design, dengan rancangan penelitian Nonequivalent 
Control Grup Design. Sampel penelitian adalah kelas XI IPA 1 (kelas 
kontrol) dan kelas XI IPA 2 (kelas eksperimen) yang diambil 
menggunakan teknik intact group. Instrumen yang digunakan berupa 
tes pilihan ganda berjumlah 20 soal. Hasil penelitian menunjukkan 
rata-rata skor post-test kelas eksperimen sebesar 15,5 dan kelas 
kontrol sebesar 14,5. Berdasarkan analisis data menggunakan uji U 
Mann-Whitney diperoleh Zhitung (-2,28) < -Ztabel (-1,96). Sedangkan 
berdasarkan perhitungan Effect Size, strategi pembelajaran aktif tipe 
ICM memberikan kontribusi sebesar 22,57% terhadap hasil belajar 
siswa. Hal ini menunjukkan strategi pembelajaran aktif tipe ICM 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada sub materi rangka. 
 
Kata kunci: index card match, hasil belajar. 
 
Abstract: This research aims to find out the effect of active learning 
strategy of ICM type on sub material of structure class XI State 
Senior High School 6 Pontianak. The method used is a form of 
research Quasy Experimental Design, with the research design is 
Nonequivalent Control Group Design. Samples are class XI IPA 1 
(control class) and class XI IPA 2 (experimental class) selected using 
the intact group technique. Instruments are used in the form of 
multiple choice tests amounted to 20 questions. The findings showed 
the average post-test score of the experimental class was 15,5 and the 
control class was 14,5. The data analysis using the U Mann-Whitney 
test showed that Zcount(-2,28) < -Ztable(-1,96). Meanwhile, based on the 
calculation of Effect Size, the active learning strategy of ICM type 
contributed to 22,57% of the students’ learning had effect on students’ 
learning outcomes in the sub material of structure. 
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iologi merupakan salah satu mata pelajaran yang menitikberatkan pada sikap 
ilmiah. Pembelajaran biologi dipelajari siswa dari tingkat SD, SMP, dan lebih 






untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah-masalah yang ada di sekitarnya 
secara ilmiah. Pembelajaran biologi menuntut siswa untuk aktif dan saling 
berinteraksi dengan sesama maupun lingkungannya untuk mempermudah dalam 
memecahkan masalah yang ada.  
Salah satu materi biologi yang dipelajari di SMA adalah sistem gerak pada 
manusia. Sistem gerak pada manusia merupakan materi kelas XI IPA yang 
dipelajari di semester ganjil. Materi sistem gerak mencakup sistem rangka dan 
mekanisme kerja otot beserta kelainannya. Pada materi ini terdapat konsep-konsep 
penting yang harus dikuasai siswa meliputi bagian dari rangka, macam-macam 
tulang, istilah yang ada pada tulang, macam-macam otot, sifat kerja otot dan 
mekanisme kerja otot. Pada konsep materi sistem gerak siswa tidak hanya dituntut 
untuk menghapal dan mengingat tetapi harus dapat memahami dan menganalisis 
berbagai proses yang terjadi di dalam sistem gerak pada manusia. 
Salah satu kompetensi dalam materi sistem gerak pada manusia adalah 
siswa dapat menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada 
sistem gerak dan mengaitkan dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan 
mekanisme gerak serta gangguan fungsi yang memungkinkan terjadi dalam sistem 
gerak manusia (Nurhayati, dkk., 2014: 64).  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan guru 
biologi dan siswa SMA Negeri 6 Pontianak pada tanggal 16 Januari 2015 di kelas 
XI IPA, ditemukan hasil belajar siswa yang rendah dimana salah satunya adalah 
pada materi sistem gerak. Hal tersebut disebabkan oleh siswa yang belum bisa 
memahami dan mengingat konsep dari sistem rangka pada manusia yang terdiri 
dari fungsi rangka, rangka aksial, rangka apendikuler, tulang, osifikasi tulang, dan 
sendi. Guru dalam menyampaikan materi pembelajaran menggunakan strategi 
ekspositori. Strategi pembelajaran ekspositori merupakan bentuk dari pendekatan 
pembelajaran yang berorientasi kepada guru (Sanjaya, 2011:179). Rendahnya 
hasil belajar menuntut seorang guru biologi untuk memilih strategi pembelajaran 
yang tepat. 
Berbagai metode, model, dan strategi yang pernah diteliti untuk memenuhi 
kompetensi sekaligus meningkatkan hasil belajar dalam materi sistem gerak pada 
manusia di antaranya NHT (Number Head Together) (Muiz, dkk., 2011:90), TGT 
(Teams Game Tournament) (Wijaya, 2012:4), STAD (Student Team Achievement 
Divisions) (Chaerunisa, dkk., 2012:2), dan strategi permainan kartu (Fithriani, 
2009: 4).  
Selain metode, model, dan strategi yang pernah diteliti terdapat strategi 
pembelajaran aktif tipe Indeks Card Match yang penerapannya sesuai dengan 
karakteristik materi sistem alat gerak pada manusia. Menurut Silberman (2012: 
250), strategi pembelajaran aktif tipe Index Card Match digunakan untuk 
meninjau ulang materi yang sudah dipelajari siswa, dan bertujuan agar 
pembelajaran tetap melekat dalam pikiran siswa. Karakteristik strategi 
pembelajaran aktif tipe Index Card Match berupa kartu soal dan kartu jawaban. 
Kartu soal dan kartu jawaban digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa 
terhadap materi. Sebagian siswa memegang kartu soal dan sebagian siswa lagi 
memegang kartu jawaban. Meskipun demikian siswa tidak hanya diarahkan untuk 





menguji pasangan lain dengan pertanyaan dan kunci jawaban yang dimiliki oleh 
masing-masing pasangan.  
Strategi peninjauan ulang akan sangat menarik bagi siswa  dan membantu 
menyimpan pembelajaran yang telah mereka terima, karena salah satu cara untuk 
membuat pembelajaran tetap melekat dalam pikiran siswa dengan 
mengalokasikan waktu untuk meninjau kembali apa yang telah dipelajari 
(Silberman, 2012: 248). Kelebihan dari strategi pembelajaran aktif tipe Index 
Card Match lainnya adalah mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapai 
taraf ketuntasan belajar (Muktiani, dkk., 2013: 3).  
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk menerapkan strategi 
pembelajaran aktif tipe Index Card Match yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh strategi pembelajaran aktif tipe Index Card Match terhadap hasil belajar 
siswa kelas XI SMA Negeri 6 Pontianak pada sub materi rangka. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan bentuk penelitian eksperimen semu (Quasy Experimental Design), 
dengan rancangan penelitian Nonequivalent Control Grup Design. Rancangan 
Nonequivalent Control Grup Design Design (Sugiyono, 2011: 116-117) dapat 
dilihat sebagai berikut:       
O1 X O2 
 
O3  O4 
Keterangan: 
O1  = pre-test pada kelas eksperimen 
O2  = post-test pada kelas eksperimen 
O3  = pre-test pada kelas kontrol 
O4  = post-test pada kelas kontrol 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAN 6 Pontianak 
pada tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 4 kelas yaitu kelas XI IPA 1, XI IPA 
2, XI IPA 3, dan XI IPA 4. Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan 
teknik intact group, yaitu mengambil sampel berdasarkan kelompok (Sutrisno, 
2011: 1). Pengambilan sampel dilakukan dengan memberikan pre-test pada empat 
kelas kemudian dicari dua kelas yang memiliki rata-rata skor dan standar deviasi 
yang hampir sama berdasarkan hasil pre-test. Kelas yang memiliki rata-rata skor 
pre-test dan standar deviasi yang hampir sama adalah kelas XI IPA 1 dan XI IPA 
2. Dua kelas tersebut selanjutnya dilakukan uji beda nyata (t-test) untuk melihat 
apakah hasil pre-test kedua kelas tersebut berbeda nyata atau tidak. Hasil uji 
statistik terhadap kedua kelas tersebut tidak berbeda nyata, maka kedua kelas 
dapat dijadikan sebagai sampel penelitian. Selanjutnya dilakukan penentuan kelas 
eksperimen dan kontrol. Kelas XI IPA 1 dipilih sebagai kelas kontrol dan kelas XI 
IPA 2 dipilih sebagai kelas eksperimen. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa tes tertulis (post-test)  
berupa pilihan ganda sebanyak 20 soal. Instrumen penelitian divalidasi oleh dua 





biologi kelas XI SMAN 6 Pontianak. Berdasarkan hasil uji coba soal yang 
dilakukan di SMAN 6 Pontianak hasil perhitungan reliabilitas soal tes dengan 
rumus KR-20 adalah 0,58 yang tergolong sedang sehingga memenuhi syarat 
untuk digunakan dalam penelitian. Selanjutnya untuk mengetahui seberapa 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada sub materi rangka maka data 
yang diperoleh dihitung dengan menggunakan Effect Size (ES). 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap yaitu: tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap analisis data. Tahap persiapan terdiri 
dari: (a) melakukan pra-riset, yaitu wawancara dengan guru biologi serta 
mengumpulkan data hasil belajar biologi kelas XI SMAN 6 Pontianak tahun 
ajaran 2014/2015; (b) menyusun perangkat pembelajaran, berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), kartu ICM; (c) menyiapkan instrument 
penelitian berupa kisi-kisi soal, soal pre-test, soal post-test, dan kunci jawaban 
soal; (d) validasi RPP, dan soal tes oleh dua orang dosen pendidikan biologi dan 
satu orang guru biologi di kelas XI SMAN 6 Pontianak; (e) merevisi perangkat 
pembelajaran dan instrumen penelitian berdasarkan hasil validasi; (f) melakukan 
uji coba soal tes; (g) menganalisis hasil uji coba tes untuk mengetahui tingkat 
reliabilitas instrument; (h) menentukan jadwal penelitian yang disesuaikan dengan 
jadwal belajar biologi di sekolah. 
Tahap pelaksanaan terdiri dari: (a) memberikan pre-test kepada seluruh 
siswa kelas XI SMAN 6 Pontianak; (b) memberikan skor dan menganalisis hasil 
pre-test; (c) menganalisis data hasil pre-test kelas eksperimen dan kontrol 
berdasarkan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas; (d) 
menganalisis data hasil pre-test berdasarkan uji t; (e) menentukan sampel 
penelitian; (f) memberikan perlakuan dengan menerapkan strategi pembelajaran 
aktif tipe Index Card Match pada kelas eksperimen dan memberikan perlakuan 
dengan menerapkan strategi pembelajaran ekspositori; (g) memberikan post-test; 
(h) menganalisis data hasil post-test. Sedangkan Tahap analisis data terdiri dari: 
(a) menganalisis dan mengolah data hasil belajar siswa dengan rumus yang telah 
ditetapkan; (b) membuat kesimpulan dan menyusun laporan hasil penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Hasil belajar siswa pada penelitian ini diperoleh dari nilai pre-test dan 
post-test baik pada kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan strategi 
pembelajaran aktif tipe Index Card Match dan pada kelas kontrol yang diberikan 
perlakuan dengan menerapkan strategi pembelajaran ekspositori. 
Hasil Pre-test dan Post-test siswa dapat dilihat pada Tabel 1. berikut : 
 
Tabel 1 
Hasil Pre-test dan Post-test Siswa pada Sub Materi Rangka 













Pre-test 7,78 2,24 0 8,23 2,03 0 





Analisis data hasil pre-test diawali dengan uji normalitas menggunakan 
rumus Chi-kuadrat. Berdasarkan hasil uji normalitas, data pre-test untuk kelas 
eksperimen diperoleh hasil kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi 
normal karena 
2 hitung (2,77) <
2 tabel (5,59) dan 
2 hitung (4,37) <
2 tabel 
(7,81). Hasil uji normalitas data pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diperoleh harga
2 hitung<
2 tabel. Karena harga
2 hitung dari kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol lebih kecil dari harga 
2 tabel, maka data pre-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Karena data pre-test kedua 
kelas berdistribusi normal, analisis data kemudian dilanjutkan dengan uji 
homogenitas, hasil uji homogenitas diperoleh Fhitung(1,22) < Ftabel(1,78), sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kedua data homogen. Karena kedua data berdistribusi 
normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan uji t. Berdasarkan uji t diperoleh 
thitung  (0,88) < ttabel (1,99) yang menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil 
pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen, sehingga siswa di kelas kontrol dan 
kelas eksperimen memiliki kemampuan awal yang sama. 
Analisis data hasil post-test diawali dengan uji normalitas menggunakan 
rumus Chi-kuadrat. Berdasarkan hasil uji normalitaspost-testeksperimen diperoleh 
hasil pada kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak berdistribusi normal 
2 hitung 
(1,78) <
2 tabel (5,59) dan 
2 hitung (9,86) >
2 tabel (5,59). Karena data post-test 
kedua kelas tidak berdistribusi normal, dilanjutkan uji statistik non parametrik 
dengan uji U Mann-Whitney. Berdasarkan hasil perhitungan uji U Mann-Whitney 
pos-test pada eksperimen dan kontrol diperoleh Zhitung< -Ztabel yaitu  -2,28 < -1,96 
maka Ha diterima, yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
Untuk melihat seberapa besar pengaruh strategi pembelajaran aktif tipe 
Index Card Match terhadap hasil belajar siswa pada sub materi rangka dilakukan 
perhitungan dengan menggunakan rumus Effect Size (ES). Dari hasil perhitungan 
diperoleh harga Effect Size (ES) sebesar 0,60 dan tergolong sedang. Nilai Effect 
Size (ES) sebesar 0,60 dikonversikan ke dalam tabel kurva normal dari tabel O-Z, 
maka diperoleh luas daerah sebesar 22,57. Hal ini menunjukkan penggunaan 
strategi pembelajaran aktif tipe Index Card Match memberikan kontribusi 22,57% 




Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh strategi 
pembelajaran aktif tipe Index Card Match terhadap hasil belajar siswa kelas XI 
SMA Negeri 6 Pontianak pada sub materi rangka. Kelas eksperimen dalam 
penelitian ini adalah kelas XI IPA 2, sedangkan kelas kontrol adalah kelas XI IPA 
1 SMA Negeri 6 Pontianak. Pada kelas eksperimen proses pembelajaran 
dilakukan dengan strategi pembelajaran aktif tipe Index Card Match dan proses 
pembelajaran pada kelas kontrol dilakukan dengan strategi pembelajaran 
ekspositori. Berdasarkan tabel 1 diketahui rata-rata hasil belajar siswa pada kelas 





hasil belajar siswa di kelas  eksperimen  karena di kelas eksperimen menggunakan 
strategi pembelajaran aktif tipe Index Card Match. Pada strategi pembelajaran 
aktif tipe Index Card Match dilakukan diskusi kelompok dan mencari pasangan 
kartu. Diskusi kelompok dan mencari pasangan dapat menciptakan kerjasama 
antar siswa di dalam kelompok, selain dari itu siswa juga bertanggung jawab 
terhadap tugas yang dikerjakan di dalam kelompok. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Muktiani dkk (2013:6) yang menyatakan bahwa kelebihan 
pembelajaran Index Card Match dapat memupuk kerjasama dan melatih tanggung 
jawab siswa.  
Kerjasama pada strategi pembelajaran aktif tipe Index Card Match ini 
terlihat pada saat siswa mendiskusikan LKS bersama kelompoknya masing-
masing. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat saling bertukar pikiran dan saling 
membantu satu sama lain dalam memahami materi yang diajarkan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Silberman (2012:52) yang menyatakan diskusi kelas memainkan 
peran penting dalam kegiatan belajar aktif. Dengan mendengarkan beragam 
pendapat, siswa akan tertantang untuk berpikir. Kegiatan diskusi juga dilakukan di 
kelas kontrol namun diskusi tersebut tidak mempengaruhi hasil belajar siswa 
(tidak meningkatkan hasil belajar siswa). Hal ini disebabkan karena LKS yang 
didiskusikan di kelas kontrol tidak mengajak siswa untuk berpikir ke jenjang 
kognitif yang lebih tinggi seperti mengidentifikasi dan mendeskripsikan 
penjelasan sub materi rangka. LKS yang diberikan di kelas kontrol hanya bersifat 
mengingat seperti  menyebutkan, sehingga siswa dengan mudah dan cepat 
menjawab serta hasil pengerjaan LKS nya lebih tinggi dibandingkan di kelas 
eksperimen. Namun tidak membuat hasil belajar siswa meningkat, karena dengan 
mengingat akan membuat siswa lebih cepat melupakan informasi yang diterima. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Silberman (2012:27) yang menyatakan proses 
belajar sesungguhnya bukanlah semata kegiatan menghafal, banyak hal yang kita 
ingat akan hilang dalam beberapa jam. 
Pencapaian hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kontrol dapat 
dilihat dari persentase ketuntasan belajar siswa berdasarkan hasil post-test dengan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. 
persentase ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 
 
Tabel 2 
Jumlah dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa  
pada Sub Materi Rangka 
Kelas Tuntas Berdasarkan KKM = 75 
Jumlah Siswa Persentase 
Eksperimen 27 75 
Kontrol 19 53 
 
 Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa kelas eksperimen memiliki persentase 
ketuntasan yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, hal ini menunjukan 
bahwa pada kelas eksperimen lebih banyak jumlah siswa yang tuntas. Dari 36 
jumlah keseluruhan tiap kelas yaitu 27 siswa kelas eksperimen yang mampu 





mampu mencapai KKM. Hal ini sesuai dengan pendapat Muktiani, dkk (2012:3) 
yang menyatakan bahwa kelebihan dari strategi pembelajaran aktif tipe Index 




Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa  
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 





Benar Per Tujuan 
Pembelajaran 
Eksperimen Kontrol 
1 Siswa dapat menjelaskan fungsi rangka pada 
manusia dengan benar, melalui contoh-contoh 
gerak yang dilakukan manusia sehari-hari 
1 dan 2 94,44 88,89 
2 Siswa dapat mengklasifikasikan jenis-jenis tulang 
yang menyusun rangka manusia dengan benar, 




3 Siswa dapat mengidentifikasi tulang yang 
menyusun rangka manusia dengan benar, melalui 
pengamatan gambar. 
3 dan 4 91,67 90,28 
4 Siswa dapat menjelaskan struktur tulang dengan 
benar, melalui pengamatan gambar struktur tulang 
manusia. 
13 83,33 47,22 
5 Siswa dapat mengklasifikasikan bentuk tulang 




6 Siswa dapat membedakan struktur tulang rawan 
dan tulang keras dengan benar, melalui 
pengamatan gambar struktur tulang rawan dan 
tulang keras. 
10 88,89 58,33 
7 Siswa dapat menjelaskan proses pembentukan 
tulang (osifikasi) dengan benar, melalui 




8 Siswa dapat mengklasifikasi jenis-jenis sendi 





9 Siswa dapat mendemontrasikan berbagai gerakan 
persendian, melalui pengamatan gambar 
persendian 
19 83,33 91,67 
Rata-rata Presentase 81,33 73,96 
 
 Berdasarkan Tabel 3 menggambarkan hasil belajar siswa pada sub materi 
rangka manusia yang dilihat berdasarkan persentase siswa yang menjawab benar 
soal post-test per tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran pertama adalah 
menjelaskan fungsi rangka. Persentase ketuntasan hasil belajar per tujuan 
pembelajaran pada kelas eksperimen (94,44%) lebih tinggi dari kelas kontrol 
(88,89%). Hal tersebut dikarenakan guru melakukan pembahasan ulang materi di 
kelas eksperimen. Pembahasan ulang terjadi  setelah pasangan menjawab soal 
kemudian guru membahas soal pada kartu Index Card Match. Menurut siswa hal 





Pembahasan ulang materi dapat membuat pembelajaran tetap melekat dalam 
pikiran siswa, hal ini sejalan dengan pendapat Silberman (2012:249) bahwa salah 
satu cara yang pasti untuk membuat pembelajaran tetap melekat dalam pikiran 
adalah dengan mengalokasikan waktu untuk meninjau kembali apa yang telah 
dipelajari, dengan pembahasan kembali memungkinkan siswa untuk memikirkan 
kembali informasi dan menemukan cara untuk menyimpannya di dalam otak. 
Sedangkan di kelas kontrol pada strategi pembelajaran ekspositori peneliti 
tidak melakukan pembahasan ulang materi. Penyampaian materi dilakukan 
dengan ceramah dan berorientasi kepada guru. Dengan menggunakan strategi ini 
guru tidak dapat mengontrol pemahaman siswa terhadap materi. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Sanjaya (2011:191) bahwa salah satu kelemahan dari strategi 
pembelajaran ekspositori adalah terbatasnya kesempatan guru untuk mengontrol 
pemahaman siswa akan materi pembelajaran. 
Pada tujuan pembelajaran yang kedua yaitu mengklasifikasikan jenis-jenis 
tulang yang menyusun rangka manusia, persentase ketuntasan di kelas ekperimen 
(77,78%) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (56,67%). Hal ini disebabkan 
oleh adanya soal Index Card Match yang membuat siswa aktif pada saat proses 
pembelajaran. Soal-soal yang terdapat pada kartu Index Card Match membuat 
siswa lebih serius mempelajari materi rangka dengan alasan agar siswa selalu siap 
untuk menjawab pertanyaan yang akan disebutkan oleh pasangan lain. Keaktifan 
tampak ketika siswa mencari pasangan, mencocokan kartu dan kesiapan pada 
setiap pasangan untuk menjawab pertanyaan dari pasangan lain. Seluruh siswa 
terlibat dalam proses pembelajaran karena siswa sendiri yang melakukan kegiatan 
pembelajaran sehingga dengan adanya kartu Index Card Match tercipta suasana 
belajar yang aktif. Hal ini sesuai dengan pendapat Muktiani, dkk (2012:3) bahwa 
kelebihan dari strategi pembelajaran aktif Index Card Match yaitu dapat 
menciptakan suasana belajar yang aktif. 
Sedangkan di kelas kontrol proses pembelajaran lebih dominan 
mengandalkan indra pendengaran. Informasi yang diperoleh siswa tidak cukup 
hanya mendengarkan. Hal tersebut sejalan dengan kerucut pengalaman Edgar 
Dale, bahwa biasanya orang hanya mengingat 20% dari apa yang mereka dengar 
(Sutjiono, 2005:79). Sehingga siswa mudah melupakan pelajaran yang telah 
diterima dan berdampak pada ketuntasan belajar siswa di kelas kontrol yang 
rendah. 
Tujuan pembelajaran ketiga dan keempat merupakan tujuan yang 
berhubungan dengan gambar. Persentase pada tujuan pembelajaran ketiga di kelas 
eksperimen sebesar 91,67% dan di kelas kontrol sebesar 90,28%. Sedangkan pada 
tujuan pembelajaran keempat di kelas ekperimen sebesar 83,33% dan di kelas 
kontrol sebesar 47,22%. Kedua persentase tersebut menunjukkan bahwa di kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan di kelas kontrol. Hal ini dikarenakan pada 
soal Index Card Match terdapat gambar yang membantu siswa untuk 
mengidentifikasi soal post-test. Gambar pada kartu tersebut dapat mengajak siswa 
berpikir pada aspek yang lebih tinggi yaitu seperti menganalisis dan identifikasi, 
sebagai contoh pada kartu Index Card Match pertemuan 1 nomor 14 soalnya 
berbunyi “ perhatikan gambar 2, sebutkan fungsi struktur tulang yang di tunjukan 





Match dapat menambah ingatan siswa terhadap materi karena gambar merupakan 
salah satu dari media visual. Hal ini sejalan dengan Pake (dalam Silberman 
2013:25) menyatakan bahwa dengan menambahkan media visual pada 
pembelajaran, ingatan akan meningkat dari 14% hingga 38%. Penggunaan gambar 
pada kartu soal Index card Match juga dapat menarik perhatian siswa dan 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Elsamratna 
(2012) yang menyatakan penggunaan media gambar dapat menimbulkan daya tarik 
bagi siswa, sehingga dengan demikian dapat membuat siswa lebih senang belajar dan 
pada akhirnya dapat memberikan hasil belajar yang baik. Sedangkan pada kelas 
kontrol penampilan gambar terbatas, hanya pada saat proses menjelaskan melalui 
powerpoint, sehingga siswa di kelas kontrol mengalami kesulitan untuk menjawab 
soal post-test dalam bentuk gambar. 
Selain tujuan pembelajaran pertama, kedua, ketiga dan keempat yang 
memiliki persentase ketuntasan tertinggi, tujuan pembelajaran keenam dan 
kedelapan juga memiliki persentase ketuntasan tinggi. Pada tujuan pembelajaran 
yang keenam yaitu membedakan struktur tulang rawan dan struktur tulang keras, 
persentase ketuntasan di kelas eksperimen sebesar 88,89% dan di kelas kontrol 
sebesar 58,33%. Hal ini dikarenakan siswa belajar dalam suasana yang 
menyenangkan. Suasana belajar tersebut terlihat pada perhatian semua siswa 
tertuju pada kartu Index Card Match. Setiap pasangan berlomba-lomba mencari 
poin dari hasil kuis kartu Index Card Match. Dengan adanya kartu Index Card 
Match siswa merasa belajar dalam suasana yang menyenangkan. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Muktiani, dkk., (2012:3) bahwa kelebihan dari strategi 
pembelajaran aktif tipe Index Card Match dapat menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan. 
Sedangkan di kelas kontrol proses pembelajaran dilakukan dengan 
pembelajaran ekspositori, semua sumber pembelajaran berasal dari guru. Selama 
proses pembelajaran siswa hanya mendengar penjelasan dari guru. Dengan hal ini, 
kesempatan siswa untuk berpartisipasi sangat kurang. Mendengarkan adalah hal 
yang paling utama dalam strategi pembelajaran ekspositori. Namun, tidak semua 
siswa dapat belajar dengan hanya mendengarkan. Pesan yang disampaikan guru 
tidak semua bisa disimak oleh siswa. Kesulitan menangkap pesan dapat terjadi 
pada siswa, sehingga menyebabkan proses pembelajaran terganggu. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Sanjaya (2011, 182) bahwa kesulitan menangkap pesan 
dapat terjadi oleh berbagai gangguan yang dapat menghambat kelancaran proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, siswa tidak dapat membedakan struktur tulang 
rawan dan tulang keras sehingga hasil belajar siswa di kelas kontrol menjadi lebih 
rendah dibandingkan di kelas eksperimen. 
Tujuan pembelajaran yang kedelapan yaitu mengklasifikasi jenis-jenis 
sendi, persentase ketuntasan di kelas eksperimen (69,44%) lebih tinggi 
dibandingkan di kelas kontrol (57,64%). Meskipun persentase di kelas eksperimen 
lebih tinggi, jika dibandingkan dengan tujuan pembelajaran yang lainnya, tujuan 
pembelajaran kedelapan memiliki persentase rendah baik di kelas kontrol maupun 
di kelas eksperimen. Hal tersebut disebabkan oleh rendahnya persentase pada soal 





Berdasarkan informasi dari beberapa siswa di kelas eksperimen dan di 
kelas kontrol menyatakan bahwa rendahnya persentase soal nomor 16 disebabkan 
oleh siswa yang masih bingung menentukan contoh dari sendi luncur, sendi putar, 
sendi pelana, sendi engsel, dan sendi peluru. Sehingga ketika diberikan soal 
menyebutkan tipe persendian yang terjadi antara lengan atas dengan tulang gelang 
bahu jawaban pada hasil post-test banyak yang salah. Sedangkan rendahnya 
persentase soal nomor 18 dikarenakan siswa kurang menguasai materi tentang 
sendi sindemosis, menurut siswa materi ini terlalu abstrak, banyak kata-kata asing 
seperti sindemosis, simfisis, dan gemposis yang merupakan bagian dari sendi 
amfiartrosis hal tersebut yang membuat siswa susah untuk menjelaskan pada soal 
nomor 18, padahal saat menjelaskan tiga bagian sendi amfiartrosis ini guru 
menggunakan gambar di powerpoint dengan maksud untuk menambah 
pemahaman siswa. 
Namun, untuk tujuan pembelajaran yang kelima, ketujuh, dan kesembilan 
terlihat bahwa persentase ketuntasan siswa di kelas eksperimen lebih rendah 
daripada siswa di kelas kontrol. Pada tujuan pembelajaran yang kelima yaitu 
mengklasifikasikan bentuk tulang, persentase ketuntasan kelas eksperimen sebesar 
80,56% dan di kelas kontrol sebesar 83,33%. Pada tujuan pembelajaran yang 
ketujuh yaitu menjelaskan proses pembentukan tulang (osifikasi), persentase 
ketuntasan kelas eksperimen sebesar 62,50% dan di kelas kontrol sebesar 91,67%. 
Sedangkan pada tujuan pembelajaran yang kesembilan yaitu mendemonstrasikan 
berbagai gerakan persendian, persentase ketuntasan kelas eksperimen sebesar 
83,33% dan di kelas kontrol sebesar 91,67%. 
Rendahnya persentase di kelas eksperimen disebabkan oleh siswa yang 
belum memahami materi ketika guru menjelaskan. Sehingga penguasaan konsep 
di kelas eksperimen masih kurang. Hal ini terjadi karena terbatasnya waktu untuk 
menjelaskan materi. Sedangkan di kelas kontrol proses pembelajaran 
menggunakan strategi pembelajaran ekspositori dengan memiliki banyak waktu 
untuk menjelaskan materi. Pada tujuan pembelajaran kelima, konsep klasifikasi 
dari bentuk tulang cukup luas. Siswa harus mengetahui 5 bentuk tulang dengan 
memiliki ciri-ciri dan letaknya masing-masing. Dengan menggunakan strategi 
pembelajaran ekspositori, guru dapat menjelaskan ciri-ciri dan letak dari setiap 
bentuk tulang secara terperinci. Oleh karena itu, siswa dapat mengklasifikasikan 
bentuk tulang serta menunjukan letak tulang pada gambar. 
Keluasan materi juga terjadi pada tujuan pembelajaran yang ketujuh. 
Tujuan pembelajaran ini menuntut siswa untuk dapat menjelaskan proses 
pembentukan tulang. Pada materi osifikasi terdapat konsep-konsep yang harus 
diingat siswa seperti osteosit, osteoblas, sistem harvers dan osteoklas. Konsep 
tersebut merupakan istilah-istilah yang sulit dipahami siswa sehingga 
membutuhkan waktu yang lama dalam penyampaian materi tersebut. Dengan 
menggunakan strategi pembelajaran ekspositori konsep ini dapat tersampaikan, 
karena guru dapat mengontrol keluasan materi dan mengetahui sejauh mana 
penguasaan konsep oleh siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Sanjaya 
(2011:190) bahwa kelebihan dari strategi ekspositori yaitu guru dapat mengontrol 
urutan dan keluasan materi pembelajaran, dengan demikian ia dapat mengetahui 





Penggunaan strategi pembelajaran ekspositori dapat dilaksanakan pada 
materi yang memerlukan penguasaan konsep yang luas. Untuk dapat 
mengklasifikasikan bentuk tulang dan menjelaskan proses osifikasi siswa harus 
memiliki penguasaan konsep yang lebih luas. Dengan hal tersebut siswa di kelas 
kontrol mampu mencapai tujuan pembelajaran kelima dan ketujuh. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Sanjaya (2011:191) yang menyatakan bahwa strategi ekspositori 
dianggap sangat efektif apabila materi pelajaran yang harus dikuasai siswa cukup 
luas. 
Tujuan pembelajaran kesembilan juga memiliki persentase ketuntasan di 
kelas eksperimen lebih rendah dari kelas kontrol. Hal ini dikarenakan di kelas 
kontrol masih banyak waktu untuk menjelaskan materi sehingga guru dapat 
melakukan demonstrasi pada tipe sendi diartrosis. Guru mengarahkan siswa untuk 
menggerakkan leher serta menunjukkan tulang atlas dan tulang tengkorak 
kemudian menjelaskan sendi yang dihasilkan oleh gerakan tersebut. Dengan 
melakukan demonstrasi pembelajaran menjadi lebih menarik, karena siswa 
melihat langsung kegiatan proses belajar mengajar. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Sanjaya (2011:153) bahwa kelebihan dari metode demonstrasi yaitu 
pembelajaran menjadi lebih menarik, karena siswa tidak hanya mendengar, tetapi 
melihat juga peristiwa yang terjadi. Dengan melakukan demontrasi pada strategi 
ekspositori hasil belajar di kelas kontrol menjadi lebih tinggi. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Sanjaya (2011:152) bahwa demonstrasi dapat digunakan untuk 
mendukung keberhasilan strategi pembelajaran ekspositori. Sedangkan proses 
pembelajaran di kelas eksperimen tidak dilakukan demonstrasi dan guru hanya 
menjelaskan melalui gambar yang ada di powerpoint. Hal ini dikarenakan waktu 
untuk menjelaskan di kelas eksperimen lebih sedikit. 
Secara keseluruhan terlihat bahwa pada Tabel 4.3 adanya pengaruh hasil 
belajar siswa per tujuan pembelajaran. Rata-rata persentase hasil belajar siswa di 
kelas eksperimen sebesar 81,33% sedangkan di kelas kontrol sebesar 73,96 %. 
Persentase tersebut menunjukkan terjadi peningkatan hasil belajar siswa di kelas 
eksperimen. Hal tersebut dikarenakan adanya keterkaitan antara LKS dan kartu 
Index Card Match beserta kelebihan dari strategi pembelajaran aktif tipe Index 
Card Match. LKS di kelas eksperimen berbeda dengan LKS di kelas kontrol. Di 
kelas eksperimen LKS dirancang dengan pemahaman yang tinggi dan disertai 
gambar-gambar, dengan tujuan untuk membantu siswa merangkum dan 
memahami materi secara berkelompok. Selain dari itu, LKS di kelas eksperimen 
juga membantu siswa mempersiapkan pengetahuan terhadap materi dalam 
pelaksanaan strategi pembelajaran aktif tipe Index Card Match. Sehingga 
pencarian pasangan dapat berlangsung dengan baik dan memudahkan siswa 
menemukan pasangan kartu Index Card Match. Sedangkan di kelas kontrol LKS 
yang dirancang sesuai dengan soal tugas yang biasannya diberikan oleh guru di 
kelas, selain itu LKS kontrol terdapat sedikit gambar sehingga siswa hanya 
menjawab soal tanpa menganalisis. 
Meningkatnya hasil belajar di kelas eksperimen juga disebabkan oleh 
kelebihan dari strategi pembelajaran aktif tipe Index Card match, seperti 
menciptakan kegembiraan dalam kegiatan belajar, penyampaian materi belajar 





dapat meningkatkan hasil belajar hingga mencapai taraf ketuntasan belajar. Selain 
memiliki kelebihan, Index Card Match juga memiliki kelemahan seperti 
membutuhkan waktu dan persiapan yang lama, guru juga harus meluangkan 
waktu yang lebih dalam proses pembelajaran (Muktiani, dkk., 2012:3). 
Dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Index Card Match 
siswa akan lebih bertanggung jawab terhadap kelompok terlebih pada 
pasangannya untuk memperoleh poin pada saat kuis. Selain dari itu siswa akan 
bersungguh-sungguh dalam memahami materi untuk membekalkan mereka pada 
saat mencari pasangan dan mencocokkan kartu serta menjawab kuis dari pasangan 
lain. Selain dari itu strategi pembelajaran aktif tipe Index Card Match dapat 
membuat siswa belajar dalam suasana yang menyenangkan. Strategi pembelajaran 
aktif tipe Index Card Match juga dapat membuat pembelajaran tetap melekat 
dalam pikiran dengan meninjau kembali apa yang telah dipelajari (melalui kuis 
dengan kartu soal dan jawaban). Siswa akan memikirkan kembali informasi yang 
telah siswa terima dan menemukan cara untuk menyimpan di dalam otak sehingga 
berdampak pada skor post-test yang baik. 
Dalam proses pembelajaran kurikulum 2013, selain penilaian pengetahuan, 
penilaian sikap dan keterampilan juga dilakukan. Penilaian sikap dan 
keterampilan diskusi siswa dibagi menjadi 5 kategori yaitu tidak baik, kurang 
baik, cukup, baik dan sangat baik. Berdasarkan hasil penilaian sikap siswa dan 
keterampilan berdiskusi di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol sudah 
menunjukkan sikap cukup baik, baik, bahkan sangat baik. Jika dihubungkan 
dengan hasil belajar siswa, ternyata siswa yang memiliki skor post-test tinggi 
selalu menunjukkan sikap yang baik bahkan sangat baik disetiap pertemuan. 
Begitu pula pada penilaian keterampilan berdiskusi yang dilakukan jika 
dihubungkan dengan hasil belajar post-test memperlihatkan bahwa siswa yang 
menunjukkan  aktivitas diskusi baik hingga sangat baik dalam setiap petemuan 
memiliki skor post-test yang tinggi. Sedangkan siswa yang memiliki aktivitas 
diskusi cukup baik akan memperlihatkan nilai post-test yang tidak tuntas. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: (a) hasil belajar siswa yang diajar dengan strategi 
pembelajaran aktif tipe Index Card Match pada sub materi rangka di kelas XI IPA 
SMA Negeri 6 Pontianak berdasarkan skor rata-rata post-test sebesar 15,5; (b) 
rata-rata hasil belajar yang diajarkan dengan strategi pembelajaran ekspositori di 
kelas XI IPA SMA Negeri 6 Pontianak sebesar 14,5; (c) terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa yang diajarkan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Index 
Card Match dengan yang diajarkan menggunakan strategi pembelajaran 
ekspositori di kelas XI IPA SMA A Negeri 6 Pontianak berdasarkan uji U Man-
Whitney dengan analisis Zhitung (-2,28) < - Ztabel (-1,96), maka Ha diterima; (d) 
perhitungan Effect Size diperoleh sebesar 0,60 dan tergolong sedang sehingga bila 
dilihat dengan menggunakan tabel distribusi normal diperoleh luas daerah sebesar 





Card Match memberikan kontribusi sebesar 22,58% terhadap hasil belajar siswa 
pada sub materi rangka di kelas XI SMA N  6 Pontianak. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat 
disarankan sebagai berikut: (a) disarankan untuk dilakukan peneliti lebih lanjut 
dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Index Card Match pada 
materi yang berbeda; (b) kepada peneliti yang lain, dapat dilakukan penelitian 
lanjutan terhadap aktivitas belajar siswa dengan menggunakan strategi 
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